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ABSTRAK: Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan suatu Bahan Ajar sebagai sumber 

informasi yang menarik dengan materi Bimbingan Karier sehingga dapat meningkatkan karier dan studi lanjut 

bagi peserta didik Kelas X SMAN 1 Karangan. Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan 

bahan ajar interaktif ini adalah model ADDIE. Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model 

ini mudah untuk dipahami, dikembangkan secara sistematis, dan berpijak pada landasan teoritis desain 

pembelajaran yang dikembangkan. Model ini disusun secara terprogram dengan kegiatan yang sistematis dalam 

upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa Model ini terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, 

(I)mplementation, dan (E)valuation. Proses pengembangan melibatkan ahli isi/materi, ahli desain pembelajaran 

dan ahli media pembelajaran untuk memberikan tanggapan dan masukan perbaikan. Selain itu juga guru 

Bimbingan Konseling dan peserta didik Kelas X SMAN 1 Karangan sebagai pengguna Bahan Ajar ini juga 

memberikan tanggapan dan masukannya. Hasil penelitian pengembangan ini adalah Produk Buku yang 

memiliki tingkat kelayakan materi, kelayakan desain pembelajaran, dan kelayakan media pembelajaran. 

Sedangkan tingkat uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan dengan kualifikasi sangat layak dan tidak 

perlu direvisi. 

Kata kunci: Bahan Ajar, Bimbingan Karier, Aplikasi Canva. 

 

ABSTRACT: The purpose of this development is to produce a Teaching Material as an interesting source 

of information with Career Guidance material so that it can enhance careers and further studies for Class 

X students of SMAN 1 Karangan. The development model used in the development of this interactive 

teaching material is the ADDIE model. The selection of this model is based on the consideration that this 

model is easy to understand, developed systematically, and is based on the theoretical foundation of the 

developed learning design. This model is structured programmatically with systematic activities in an effort 

to solve learning problems related to learning media that suit the needs and characteristics of students. 

This model consists of five main phases or stages, namely (A) analysis, (D) design, (D) development, (I) 

implementation, and (E) evaluation. The development process involves content/material experts, learning 

design experts and learning media experts to provide feedback and input for improvements. In addition, 

the Counseling Guidance teacher and Class X students of SMAN 1 Karangan as users of this Teaching 

Material also provide feedback and input. The results of this development research are book products that 

have a level of material feasibility, learning design feasibility, and learning media feasibility. Meanwhile, 

the level of small group trials and field trials with qualifications is very feasible and does not need to be 

revised. 

Keywords: Teaching Materials, Career Guidance, Canva Application. 

 

PENDAHULUAN 

Bimbingan konseling di sekolah diselenggarakan untuk memfasilitasi perkembangan 

peserta didik agar mampu mengaktualisasikan potensi dirinya atau mencapai perkembangan 

secara optimal. Fasilitasi dimaksudkan sebagai upaya memperlancar proses perkembangan 

peserta didik, karena secara kodrati setiap manusia berpotensi tumbuh dan berkembang untuk 

mencapai kemandirian secara optimal. Salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yakni 

layanan bimbingan karir, merupakan layanan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka 

membantu memfasilitasi dan memandirikan peserta didik mengenai persoalan karirnya. Menurut 

Widarto (2015) bimbingan karir adalah “proses pemberian arahanan dan bimbingan kepada 
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pelajar untuk kepentingan kehidupan pelajar tersebut dimasa yang akan datang”. Lebih lanjut 

dijelaskan oleh Winkel dalam Leksana (2015) bimbingan karir adalah “bimbingan dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan/profesi 

tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri 

dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang di masuki”. Hal tersebut tidak jauh 

berbeda dengan Rohmah dan Nailul falah (2016) layanan bimbingan karir merupakan “kegiatan 

yang diberikan kepada siswa untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia 

kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir 

dimasa yang mendatang”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas X SMAN 1 Karangan, 

didapatkan bahwa mereka kurang mempunyai rasa ingin tahu mengenai peminatan, terkesan 

seadanya dan tidak peduli dengan kelanjutan studinya, jika begitu dikhawatirkan akan banyak 

peserta yang merasa “tersesat” ketika nanti memilih studi lanjut. Juga banyak ditemui ketika 

melakukan pendaftaran dan memilih prodi di PTN/PTS kebanyakan peserta didik kelas XII 

masih kebingungan. Sehingga guru BK memandang bahwa mereka membutuhkan wawasan 

karier sejak dini, salah satu upaya agar peserta didik tertarik akan pengetahuan terhadap arah 

kariernya maka diperlukan media yang komunikatif sebagai cara untuk menyampaikan informasi 

mengenai peminatan studi lanjut agar mudah dipahami dan sebagai bekal mereka untuk 

menentukan studi lanjut yang mereka inginkan. Peserta didik yang salah dalam menentukan 

pilihan karier akan berakibat seringkali mengalami kesulitan belajar, terjerumus dalam berbagai 

perilaku terlarang dan masalah pribadi lainnya, sehingga tidak naik kelas/tingkat, pindah 

jurusan/program studi, pindah satuan pendidikan/perguruan tinggi, atau bahkan putus satuan 

pendidikan/perguruan tinggi (drop out)  

Sebagai upaya preventif, Bimbingan dan konseling tentunya harus mengambil langkah 

tepat tentang peminatan yaitu mengembangkan pemberian informasi tentang peminatan. 

Berangkat dari kebutuhan peserta didik akan informasi tentang peminatan serta adanya aturan 

yang mendasari pelaksanaan peminatan, maka perlu adanya layanan informasi dalam bimbingan 

dan konseling yang dikemas dalam suatu media. Assosiation of Education and Communication 

Technology/AECT memberikan batasan media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Dari beberapa sumber mengenai 

media dapat diambil simpulan bahwa media merupakan alat fisik yang berfungsi sebagai 

penyalur informasi. Ini berarti informasi mengenai arah peminatan studi lanjut dapat dirupakan 

sebagai media cetak maupun elektronik. 

Media pembelajaran yang digunakan bertujuan memberikan stimulus bagi perserta didik 

untuk menumbuhkan minat, motivasi dan keinginan belajar serta membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap peserta didik (Nurhayati & Febriyanti, 2018). Penggunaan media 

pembelajaran juga membantu untuk meningkatkan pemahaman, menampilkan informasi, serta 

membantu menafsirkan informasi yang diterima (Arsyad, 2016). Perkembangan teknologi 

informasi yang semakin pesat di era globalisasi pada saat ini tidak bisa terlepas pengaruhnya 

dalam dunia pendidikan. Tuntunan global menuntut dunia pendidikan untuk senantiasa 
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menyesuaikan perkembangan teknologi sebagai peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan 

kinerja pendidikan pada masa mendatang diperlukannya sistem informasi dan teknologi 

informasi yang mana tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung, tetapi sebagai senjata 

utama untuk mendukung keberhasilan dunia pendidikan sehingga mampu bersaing dalam dunia 

global (Budiman, 2017).  

Salah satu dari banyaknya aplikasi yang telah hadir dalam dunia teknologi ialah Canva. 

Canva merupakan sebuah website desain grafis yang membantu pengguna merancang desain 

kreatif secara online. Berbagai kelebihan yang ditawarkan, seperti akses yang mudah, tampilan 

depan yang menarik serta kemudahan penggunaan menjadi pertimbangan pemilihan Canva 

untuk mengembangkan media pembelajaran. Ketersediaan berbagai versi Canva juga 

menjadikan peserta didik lebih mudah dalam mengakses media pembelajaran. Saat ini Canva 

tersedia dalam versi website, serta aplikasi bagi pengguna smartphone android dan IOS 

(Yundayani, 2019). Pemanfaatan Canva dapat menghadirkan media pembelajaran yang dapat 

membantu memvisualisasikan materi pembelajaran sehingga peserta didik memahami materi 

pembelajaran dengan lebih jelas dan menarik. Melalui Canva pendidik dapat menghadirkan 

media pembelajaran yang variatif, menarik serta bermanfaat untuk memberikan gambaran yang 

lebih konkret mengenai materi pembelajaran bagi peserta didik.  

Canva saat ini terus berinovasi untuk membantu menunjang proses pembelajaran secara 

daring di kondisi pandemik Covid-19 ini, melalui program Canva for Education. Program Canva 

for Education dihadirkan untuk mendukung proses pembelajaran secara daring dengan fitur 

siaran langsung dengan menampilkan media pembelajaran dan ruang diskusi bagi peserta didik. 

Canva juga bekerja sama dengan sekolah serta perguruan tinggi seluruh dunia dengan 

memberikan akun Canva Pro selama 1 tahun sehingga semua fitur premium dapat digunakan 

oleh semua civitas akademik seluruh dunia. Hal tersebut mendukung penggunaan Canva untuk 

civitas akademik khususnya bagi pendidik, dengan berbagai template yang tersedia juga dapat 

membantu pendidik membuat media pembelajaran yang menarik. 

Selain kelebihan yang didapat dalam aplikasi Canva ini, ada juga kekurangan mendasar, 

yaitu bila ingin menggunakan Canva setiap pemakai harus mempunyai paket data agar bisa 

tersambung dan dapat menggunakan Canva, selain itu juga desain yang disajikan dalam aplikasi 

Canva ada beberapa template yang berbayar, tetapi hal ini tidak menjadi masalah, dikarenakan 

banyak template yang bagus tetapi gratis saat dipakai. 

Pada penelitian ini penggunaan Canva untuk mengembangkan sebuah produk media 

pembelajaran difokuskan untuk membantu peserta didik lebih memahami materi pembelajaran 

yang dilakukan secara daring maupun luring. Canva sebagai sebuah produk media pembelajaran 

dalam penelitian ini ditujukan agar peserta didik dapat mengakses dan mempelajari materi 

pembelajaran dimana saja dan kapan saja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tergolong ke dalam penelitian dan pengembangan 

yang disebut juga Research and Development (R&D) yaitu suatu cara atau sebuah metode 

penelitian yang efektif untuk memperbaiki sebuah praktik, yang dilakukan dengan cara 



 

 

Volume 7, Nomor 2, Agustus 2023 

 

 

306 

 

 

 

menyempurnakan produk yang sudah ada atau membuat suatu produk baru yang dapat 

dipertanggung jawabkan (Sukmadinata, 2013). 

Model penelitian yang digunakan adalah model ADDIE. Salah satu model desain 

pembelajaran yang sifatnya lebih generik, ADDIE muncul pada tahun 1990- an yang 

dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsinya ADDIE yaitu menjadi pedoman 

dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan 

mendukung. Model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar 

desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE. Model 

ini, sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esign, 

(D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation (Benny A. Pribadi, 2010). Kelima fase atau 

tahap dalam model ADDIE, perlu dilakukan secara sistemik dan sistematik.  

 

Gambar 1 : Langkah-Langkah Penelitian Model ADDIE 

Data yang akan diperoleh dalam tahap review dan uji coba diperoleh dari ahli materi (isi), 

ahli media, ahli desain dan siswa sebagai pengguna produk. Analisa data akan dilakukan dengan 

menggunakan hasil data dari review dan uji coba kelompok kecil atau uji coba lapangan melalui 

analisis terhadap hasil wawancara dan diskusi. Data yang diperoleh kemudian dianalisa untuk 

melihat nilai efektifitasnya. Informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, 

tanggapan, kritik dan saran yang terdapat pada angket dianalisa, kemudian dijadikan pijakan 

untuk merevisi produk, sehingga bahan ajar yang akan dikembangkan layak dan bisa 

dipergunakan untuk guru Bimbingan Konseling sebagai bahan ajar yang informatif dan mudah 

diterima oleh peserta didik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dan analisa data akan disajikan pada bab ini secara berturut-turut mulai dari hasil 

tinjauan ahli isi/materi, ahli desain pembelajaran, ahli media, ujicoba perorangan, ujicoba 

kelompok kecil, uji coba lapangan, dan uji coba teman sejawat. Data yang diperoleh dari hasil 

penilaian kelayakan ini disajikan untuk dianalisa berdasarkan rumus penilaian. Berdasarkan 

analisa ini akan diketahui kekurangan atau ketidaklayakan isi pembelajaran, kelayakan desain 

pembelajaran dan kelayakan media yang telah disusun oleh penulis. Langkah selanjutnya adalah 

merevisi apa saja yang disarankan oleh penilai agar produk ini layak digunakan oleh guru 

Bimbingan Konseling. Dengan demikian maka produk ini akan bermanfaat bagi peserta didik di 

sekolah tersebut. 

1. Data Ahli Isi/Materi 

Hasil data tinjauan ahli isi pembelajaran dapat diperhatikan pada table 1 berikut ini ;  

Tabel 1. Analisis Penilaian Isi Pembelajaran 

No Indikator Skor 

1 Kecakupan materi dengan kurikulum 5 

2 Kecakupan indikator dengan kompetensi 5 

3 Membangkitkan Keingintahuan siswa 5 

4 Membangkitkan motivasi siswa 5 

5 Kemudahan Bahasa  4 

6 Kecocokan materi dengan tingkat kelas 5 

7 Kemutakhiran bahasan 4 

8 Kepadatan Materi  5 

9 Keruntunan Sajian Materi 5 

10 Pengelompokan Materi 5 

11 Kecakupan Kompetensi 5 

12 Kecakupan Kompetensi Khusus 4 

13 Kesesuain Indikator dengan KD 4 

14 Kesuaian Strategi Pembelajaran 4 

15 Kesesuaian Penggunaan Media Pembelajaran 5 

16 Ketepatan Evaluasi dan Tujuan Kompetensi 5 

17 Menimbulkan Daya Tarik 5 

18 Kejelasan petunjuk 4 

19 Kemenarikan tampilan gambar 5 

20 Kemudahan pemahaman  4 

 Jumlah 93 

 Prosentase 93,00% 
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Dengan hasil validasi prosentase nilai 93,00%, maka dapat dikatakan bahwa produk 

pengembangan bahan ajar berbasis aplikasi Canva sebagai bahan layanan bimbingan karier di 

SMAN 1 Karangan ini menarik dan menyenangkan karena disampaikan dengan jelas dan mudah 

dipahami, Selain itu media ini juga sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik untuk 

wawasan karier di masa depan. 

 

2. Data Ahli Desain Pembelajaran  

Pemaparan hasil analisa data tinjauan ahli desain pembelajaran terhadap komponen bahan 

pembelajaran ini dapat diperhatikan pada table 2 tentang tanggapan mengenai kesesuaian, 

kejelasan, ketepatan dan kemenarikan bahan pembelajaran.  

Tabel 2 Analisis Penilaian Desain Pembelajaran 
No Indikator Skor 

Materi Sajian  

1 Disain Cover 5 

2 Penyajian dan Tata Letak 5 

3 Kemutakhiran Materi 5 

4 Membangkitkan Keingintahuan 4 

5 Mengembangkan Kecakapan Hidup (Life Skills) 5 

6 Kemudahan Bahasa yang Digunakan 4 

7 Kesesuian dengan Perkembangan Siswa 5 

8 Interaktivitas Buku 4 

9 Kemutakhiran Daftar Pustaka 4 

10 Kesesuaian Indikator Materi Dengan Kurikulum 5 

11 Kejelasan dan Keruntutan Sajian Materi 5 

12 Kesuaian Strategi Pembelajaran 5 

13 Kesesuian Media Pembelajaran 4 

14 Menimbulkan Daya Tarik Sajian 5 

15 Jenis Huruf dan Font 4 

16 Penggunaan Bahasa Mudah Dipahami 4 

17 Menimbulkan Motivasi Belajar Siswa 5 

18 Kejelasan Petunjuk 5 

 Jumlah 83 

 Prosentase 92,22% 

Dengan hasil validasi prosentase nilai 92,22%, maka dapat dikatakan bahwa produk 

pengembangan haban ajar berbasis aplikasi Canva sebagai bahan layanan bimbingan karier di 

SMAN 1 Karangan ini menarik dan menyenangkan karena bersifat interaktif dan kekinian, 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan. Selain itu media ini juga dilengkapi dengan gambar-

gambar yang menarik. 



 

 

 Pengembangan Bahan Ajar … (Pertiwi, Degeng, Rusmawati) 

 

 

309 

 

 

 

3. Data Ahli Media Pembelajaran  

Hasil data tinjauan ahli isi pembelajaran dapat diperhatikan pada table 3 berikut ini: 

Tabel 3 Analisis Penilaian media Pembelajaran 
No Indikator Skor 

 Tampilan  

1 Desain Cover 5 

2 Penyajian dan Tata Letak 4 

3 Kemutakhiran Materi 5 

4 Membangkitkan Keingintahuan 5 

5 Kemudahan Bahasa 4 

6 Kecocokan materi dengan tingkat kelas 4 

7 Kemutakhiran bahasan 4 

8 Kejelasan petunjuk 5 

9 Keruntunan sajian materi 5 

10 Kesesuaian Strategi pembelajaran 4 

11 Kesesuaian penggunaan media pembelajaran 4 

12 Ketepatan evaluasi dan tujuan kompetensi 4 

13 Menimbulkan Daya Tarik Sajian 5 

14 Kemenarikan tampilan gambar 4 

15 Jenis Huruf dan Font 5 

16 Warna tampilan gambar 4 

17 Keserasian tampilan huruf dan gambar 4 

18 Membangkitkan motivasi belajar siswa 5 

 Jumlah 80 

 Prosentase 88,88% 

 

Dari hasil validasi ahli media dengan prosentase nilai 88,88%, maka dapat dikatakan 

bahwa produk pengembangan bahan ajar berbasis aplikasi Canva untuk peserta didik kelas X di 

SMAN 1 Karangan ini sudah layak untuk dikembangkan lebih lanjut, meskipun tetap harus 

diperbaiki dan disempurnakan lagi sesuai dengan masukan dari validator. 

 

4. Data Uji Coba Perorangan 

Setelah melakukan revisi berdasarkan masukan dari ahli isi, ahli media dan ahli desain, 

pengembang menyampaikan bahan ajar berbasis aplikasi canva kepada tiga orang peserta didik 

sebagai responden dalam uji perorangan.  Data diambil dari Kelas X SMAN 1 Karangan, 

menggunakan angket dari 3 peserta didik yang dipilih. Data uji coba ini berfungsi menguji 
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kualitas unsur unsur materi pembelajaran yang terdapat pada bahan ajar peserta didik yang sedang 

dikembangkan dan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada produk ini.  

Tabel 4. Hasil Angket Peserta Didik 

No Uraian Komentar 

1 Kesalahan 

ketik 

Terdapat beberapa kesalahan ketik yang ditemukan pada 

halaman :15,17,23,35,40 dan 50. 

2 Tanda baca Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda baca yang 

ditemukan pada halaman : 12,18 dan 36. 

Berdasarkan masukan dari hasil ujicoba perorangan tersebut, selanjutnya pengembang 

melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan pendapat dan masukan yang disampaikan oleh 

responden. 

 

5. Uji coba Kelompok Kecil 

Setelah melakukan perbaikan, langkah selanjutnya pengembang melakukan ujicoba 

kepada kelompok kecil. Sebagai responden kelompok kecil pengembang meminta kepada 9 

(Sembilan) orang peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar yang 

dikembangkan. Data uji coba ini berfungsi menguji kualitas unsur unsur materi pembelajaran 

yang terdapat pada bahan ajar bimbingan karier berbasis aplikasi canva yang sedang 

dikembangkan dan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada produk ini. 

Data yang diperoleh dari ujicoba kelompok kecil melalui angket diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Angket Peserta didik Kelompok Kecil 
Responden Aspek yg dinilai jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Siswa 1 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 86 

Siswa 2 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 84 

Siswa 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 90 

Siswa 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 88 

Siswa 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 99 

Siswa 6 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 100 

Siswa 7 5 4 3 4 5 4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

Siswa 8 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 82 

Siswa 9 4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 83 

Jumlah 797 

Prosentase 84,33% 

 

Data yang diperoleh melalui kegiatan ujicoba kelompok kecil selanjutnya dianalisis. 

Dari table 5 diketahui bahwa rerata prosentase penilaian terhadap bahan ajar bimbingan karier 
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berbasis aplikasi canva ini sebesar 84,33% yang menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan ini berada pada klasifikasi baik, tetapi masih perlu perbaikan-perbaikan sesuai 

dengan masukan dan saran yang diberikan. 

6. Uji Coba Lapangan 

Data diambil dari Kelas X SMAN 1 Karangan, menggunakan angket dari 21 peserta 

didik yang dipilih. Data uji coba ini berfungsi menguji kualitas unsur unsur materi pembelajaran 

yang terdapat pada buku digital peserta didik yang sedang dikembangkan dan untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada produk ini.  

Tabel 6. Hasil Angket Uji Lapangan 
Responden Aspek yg dinilai jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Siswa 1 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 99 

Siswa 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 99 

Siswa 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 98 

Siswa 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 98 

Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 99 

Siswa 6 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 96 

Siswa 7 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 99 

Siswa 8 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 98 

Siswa 9 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 96 

Siswa 10 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 98 

Siswa 11 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 95 

Siswa 12 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 98 

Siswa 13 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 96 

Siswa 14 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 96 

Siswa 15 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 98 

Siswa 16 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 96 

Siswa 17 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 97 

Siswa 18 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 99 

Siswa 19 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 97 

Siswa 20 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 94 

Siswa 21 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 98 

Jumlah 2044 

Prosentase 92,69% 

 

Berdasarkan Tabel 6 Hasil Angket Uji Lapangan, selanjutnya dianalisis. Dari table 

tersebut diketahui bahwa rerata prosentase penilaian uji lapangan sebesar 92,69% yang 

menunjukkan bahwa produk pengembangan bahan ajar ini berada pada kualitas baik, sehingga 

buku ajar ini layak untuk dipergunakan sebagai bahan ajar Bimbingan Karier di SMAN 1 

Karangan. 
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7. Data Uji Coba Teman Sejawat 

Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kelemahan, kekurangan produk 

sehingga bisa diambil langkah selanjutnya untuk memperbaiki produk ini. 

Tabel 7 Hasil Angket teman sejawat 
No Indikator Skor 

 Isi/Materi  

1 Kecakupan materi dengan kurikulum 4 

2 Kecakupan indicator dengan kompetensi 4 

3 Membangkitkan keingintahuan siswa 5 

4 Membangkitkan motivasi siswa 5 

5 Kemudahan Bahasa 5 

6 Kecocokan materi dengan tingkat kelas 5 

7 Kemutakhiran bahasan 5 

8 Kepadatan materi 4 

9 Keruntunan sajian materi 5 

10 Pengelompokan materi 5 

11 Kecakupan kompetensi 4 

12 Kecakupan kompetensi khusus 4 

13 Kesesuaian indicator dengan KD 4 

14 Kesesuaian strategi pembelajaran 4 

15 Kesesuaian penggunaan media pembelajaran 5 

16 Ketepatan evaluasi dan tujuan kompetensi 5 

 Kemenarikan  

17 Menimbulkan daya Tarik 5 

18 Kejelasan petunjuk 4 

19 Kemenarikan tampilan gambar 5 

20 Kemudahan pemahaman 5 

 Jumlah 92 

 Prosentase 92,00% 

 

Dari hasil penilaian peserta didik dan teman sejawat dalam ujicoba lapangan jika dibuat 

rata-rata nilai sebesar 92,00%. Rerata ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis aplikasi canva 

ini berada pada kualitas baik, akan tetapi tetap diperlukan sedikit revisi agar produk buku ajar ini 
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semakin sempurna. Pada umumnya responden menyatakan bahwa bahan ajar bimbingan karier 

untuk Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Karangan sudah layak, memudahkan, menarik, terdapat 

gambar yang disajikan urut sesuai tahapan scientific approach sehingga materi yang dipelajari 

dalam produk dapat dipahami oleh peserta didik.  

 

Revisi Produk. 

Revisi produk merupakan tahapan untuk melakukan perbaikan yang perlu dilakukan oleh 

pengembang, baik dari aspek materi, kelayakan penyajian maupun bahasan yang digunakan serta 

implementasinya. Secara detail revisi produk yang dilakukan sudah diuraikan pada sub bab 

sebelumnya. Revisi produk secara prinsip dilakukan secara bertahap sesuai masukan dari 

validator. Diharapkan dengan revisi produk akan diperoleh bahan ajar yang layak dan bisa 

diterima dengan mudah oleh peserta didik. Sehingga bisa membantu guru Bimbingan Konseling 

untuk memberikan informasi karier yang dibutuhkan peserta didik dalam rangka pemahaman 

karier dan studi lanjut di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Pengembangan Bahan ajar Bimbingan karier berbasis aplikasi 

Canva pada peserta didik kelas X SMAN 1 Karangan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: (1) Pengembangan Bahan ajar Bimbingan karier berbasis aplikasi Canva 

pada peserta didik kelas X SMAN 1 Karangan dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan guru dan peserta didik berdasarkan persoalan yang sudah disampaikan 

sebelumnya di latar belakang. Dimana untuk meningkatkan minat peserta didik perlu 

adanya bahan layanan bimbingan karier berbasis aplikasi kekinian sebagai media 

interaktif. Maka dari itu dikembangkan bahan ajar berbasis Canva untuk layanan 

bimbingan karier yang telah melalui tahap penelitian untuk mengetahui validitas bahan 

ajar tersebut, (2) Hasil validasi ahli media, dengan hasil sebesar 88,88% menunjukkan 

tingkat validitas baik. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar bimbingan karier berbasis 

aplikasi Canva ini termasuk dalam kriteria layak dan dapat diimplementasikan dengan 

sedikit revisi sesuai saran, (3) Berdasarkan validasi ahli desain, dengan hasil 

menunjukkan nilai sebesar 92,22% menunjukkan tingkat validitas tinggi. Dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar bimbingan karier berbasis aplikasi Canva ini termasuk 

dalam kriteria sangat layak dan dapat diimplementasikan, (4) Hasil validasi ahli materi 

dengan hasil menunjukkan nilai sebesar 93,00% yang berarti valid. Dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar bimbingan karier berbasis aplikasi Canva ini termasuk dalam kriteria 

layak dan dapat diimplementasikan, (5) Pada ujicoba kelompok kecil, dengan hasil 

menunjukkan nilai sebesar 84,33% yang berarti valid. Dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar berbasis Canva ini cocok dan efektif untuk digunakan sebagai alternative bahan ajar 

dalam layanan bimbingan konseling, dengan sedikit revisi sesuai masukan yang 

diberikan, (6) Pada ujicoba lapangan, dengan hasil menunjukkan nilai sebesar 92,69% 
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yang berarti valid. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Canva ini cocok dan 

efektif untuk digunakan sebagai alternative bahan ajar dalam layanan bimbingan karier, 

(7) Pada ujicoba teman sejawat, dengan hasil menunjukkan nilai sebesar 92,00% yang 

berarti valid. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Canva ini cocok dan efektif 

untuk digunakan sebagai alternative bahan layanan dalam kegiatan layanan Bimbingan 

Karier. 
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